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PENDAHULUAN

Abstract: Permasalahan penelitian ini yakni kurangnya keluwesan dalam
metode penyampaian informasi mengakibatkan terbatasnya variasi presentasi
dan diskusi peserta didik, yang berdampak pada rendahnya orisinalitas dan
inovasi dalam menciptakan karya tentang siklus hidup hewan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL)
terhadap kreativitas peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 28
Cakranegara. Metode yang digunakan adalah quasi experimental design
dengan tipe nonequivalent control group design, melibatkan 49 peserta didik,
terdiri dari 24 peserta didik di kelas kontrol (IVA) dan 25 peserta didik di
kelas eksperimen (IVB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest,
29,17% peserta didik kelas kontrol dan 28% kelas eksperimen berada di atas
Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan rata-rata nilai
masing-masing 63,25 dan 63,88 yang menunjukkan rendahnya kreativitas.
Namun, setelah penerapan model PjBL, posttest menunjukkan 79,17%
peserta didik kelas kontrol dan 92% kelas eksperimen mencapai KKTP,
dengan rata-rata nilai 77,33 dan 82,28. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan nilai Sig. 0.039 < 0.05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak,
yang menyimpulkan bahwa model PjBL berpengaruh terhadap kreativitas
peserta didik pada mata pelajaran IPAS dengan efek sebesar 0,6 termasuk
dalam kategori sedang.
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penyempurnaan  kurikulum. Kurikulum

dirancang untuk membantu

peserta didik

Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di abad 21. Menurut Alhayat et al.
(2023) perkembangan abad 21 harus dapat
menjamin  peserta didik untuk memiliki
keterampilan belajar dan kemampuan berinovasi,
keterampilan menggunakan teknologi dan media
informasi, dapat bekerja, serta memiliki
kecakapan hidup. Pendidikan abad 21 tidak dapat
terlepas dari pengembangan  kompetensi-
kompetensi penting yang dapat dimiliki oleh
peserta didik. Menurut Saputra et al. (2020)
bahwa keterampilan abad 21 termasuk berpikir
kritis (critical thinking), kreatif (creative),
komunikasi (communication), dan kolaborasi
(collaboration). Oleh karena itu, keempat
kompetensi tersebut memuat adanya perubahan
kurikulum yakni kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka dilaksanakan
berdasarkan Kepmendikbudristek No. 56 Tahun
2022 tentang pedoman implementasi kurikulum
dalam rangka pemulihan pembelajaran untuk
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mengembangkan beberapa kompetensi abad 21
misalnya kreativitas. Selain itu, kurikulum
merdeka mendorong inovasi dan Kreativitas
dalam pembelajaran sehingga satuan pendidikan
dapat beradaptasi dengan perubahan zaman.
Kurikulum merdeka memuat beberapa mata
pelajaran yang dirancang untuk mengembangkan
kompetensi abad 21. Salah satu mata pelajaran
yang menjadi bagian penting dari kurikulum
merdeka yakni Illmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS).

Menurut Sudjana (2023) IPAS sangat
efektif dalam memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan abad 21, salah
satunya kreativitas peserta didik. Melalui
pelajaran IPAS, peserta didik didorong untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan
membangun pengetahuannya secara bermakna
sehingga peserta didik dapat melatih
kreativitasnya. Salah satu cara mengembangkan
kreativitas peserta didik melalui IPAS yakni
dengan menggunakan model PjBL.
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Berdasarkan pra observasi dan wawancara
guru kelas 1V SDN 28 Cakranegara, ditemukan
bahwa kreativitas peserta didik masih rendah.
Hal ini disebabkan oleh dominasi guru dalam
proses pembelajaran  maupun  kurangnya
kesempatan  bagi  peserta  didik untuk
mengembangkan  kreativitasnya.  Indikator
kreativitas  seperti  keluwesan  (flexibility),
orisinalitas (originality), dan terinci
(elaboration) menunjukkan bahwa peserta didik
kesulitan ~ menggunakan  variasi  metode
penyampaian, berinovasi dalam Kkarya, dan
mempresentasikan informasi secara detail. Oleh
karena itu, data Penilaian Akhir Semester (PAS)
menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, dengan
persentase ketuntasan hanya 53%. Proyek yang
melibatkan indikator kreativitas juga
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan,
dimana hanya sebagian kecil peserta didik yang
berhasil memenuhi kriteria dengan baik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik melatih kemampuan
kreativitasnya, terutama dalam pembelajaran
IPAS adalah menggunakan model PjBL. Model
Project Based Learning (PjBL) menjadi
alternatif yang dianggap efektif untuk peserta
didik dalam memahami materi suatu pelajaran.
Menurut Alhayat et al. (2023) model PjBL adalah
sebuah model pembelajaran yang bertujuan agar
dapat memenuhi kemampuan peserta didik dalam
membuat rancangan hingga menyelesaikan
permasalahan. Menurut Hidayat (2021) PjBL
adalah sebuah model yang menggunakan
masalah sebagai langkah awal pembelajaran dan
menciptakan proyek sebagai langkah akhir,
bertujuan untuk memberikan pemahaman
berpikir kritis, kreatif, inovatif dan hal positif
lainnya kepada peserta didik. Menurut
Mutawally et al. (2021) model PjBL adalah
sebuah proyek dilaksanakan untuk mendalami
pengetahuan dan keterampilan yang didapat oleh
peserta didik dengan memberikan suatu masalah
dengan proyek terkait dengan materi dan
pengetahuan peserta didik.

Menurut Ramadhan et al. (2023) secara
empiris  PjBL  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan kreativitas peserta didik dengan
memiliki kelebihan mendorong peserta didik
untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dengan mengerjakan proyek yang
nyata berkaitan dengan materi pelajaran. Melalui
pengalaman langsung dalam menyelesaikan
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proyek, peserta didik dapat mengembangkan
kreativitasnya.

Penelitian yang sesuai dilaksanakan oleh
Kusmiati (2022) menunjukkan adanya pengaruh
atau perubahan terhadap kreativitas belajar.
Model pembelajaran PjBL efektif diterapkan
pada mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik kelas 1V sekolah dasar.
Kesamaan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kelas kontrol dan kelas eksperimen
terhadap kreativitas peserta didik. Adapun
perbedaan dari penelitian ini yakni penelitian
yang dilaksanakan Kusmiati menggunakan
subjek peserta didik kelas IV satu kelas mata
pelajaran IPA SDN Kamal 1 Bangkalan tahun
pelajaran  2022/2023, sedangkan  peneliti
menggunakan subjek peserta didik kelas IV dua
kelas terdiri dari kelas kontrol-eksperimen di
SDN 28 Cakranegara Kota Mataram pada mata
pelajaran IPAS tahun 2024/2025.

Penelitian yang sesuai dilaksanakan oleh
Aiman et al. (2024) menunjukkan bahwa ada

pengaruh  kreativitas peserta didik yang
menggunakan model PjBL. Kesamaan dalam
penelitian ini  yakni menggunakan jenis

penelitian quasi kontrol-eksperimen pretest-
posttest. Adapun yang menjadi perbedaan dari
penelitian ini yakni penelitian yang dilaksanakan
Aiman et al. menggunakan subjek penelitian
peserta didik kelas V SD Gmit No 7 Oebufu,

sedangkan peneliti  menggunakan  subjek
penelitian peserta didik kelas IV di SDN 28
Cakranegara.

Penelitian ini terletak pada kurangnya
penerapan model pembelajaran PjBL dalam
konteks mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar, khususnya di
SDN 28 Cakranegara, di mana masih banyak
sekolah yang menerapkan metode pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru, sehingga
menghambat pengembangan Kkreativitas peserta
didik.  Meskipun  penelitian  sebelumnya
menunjukkan efektivitas PjBL  dalam
meningkatkan kreativitas, belum ada penelitian
yang secara spesifik mengeksplorasi pengaruh
model ini terhadap kreativitas peserta didik
dalam konteks IPAS di kelas 1V, serta bagaimana
model ini dapat mengatasi masalah rendahnya
kreativitas yang teridentifikasi melalui observasi
dan penilaian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah tersebut dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
implementasi PjBL  dalam  meningkatkan
kreativitas belajar peserta didik.
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Novelty penelitian ini penggunaan model
pembelajaran PjBL yang belum banyak
diterapkan di sekolah dasar, khususnya untuk
meningkatkan kreativitas belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPAS. Pada umumnya,
kebanyakan sekolah dasar masih menggunakan
pembelajaran konvensional atau ceramah yang
berpusat pada guru. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang dilaksanakan oleh Gurning et
al. (2024) pembelajaran dengan menggunakan
model PjBL telah menunjukkan dampak positif
terhadap kemampuan kreativitas peserta didik.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Project Based Learning (PjBL) terhadap
Kreativitas Peserta Didik pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas IV SDN 28 Cakranegara”.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono (2022) metode
penelitian eksperimen adalah metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen
(treatment/perilaku) terhadap variabel dependen
(hasil) dalam kondisi yang terkendalikan (Nonita
et al, 2021). Jenis penelitian yang digunakan
yakni quasi experimental design tipe desain
nonequivalent control group design yang
digunakan dengan cara memberikan pretest dan
posttest kepada kedua kelas eksperimen dan kelas
kontrol  (Yusuf, 2017). Penelitian ini
dilaksanakan di SDN 28 Cakranegara pada
tanggal 16-23 November tahun ajaran 2024/2025
dengan subyek penelitian 49 peserta didik terdiri
dari 24 laki-laki dan 25 perempuan. Teknik
pengumpulan data menggunakan non tes berupa
unjuk kerja pretest dan posttest tentang siklus
makhluk hidup hewan. Adapun teknik analisis
data berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji  hipotesis. Pada pengujian hipotesis
dilaksanakan menggunakan uji t independent
sample test dan uji effect size.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil indikator kreativitas yang diukur
yakni  keluwesan  (flexibility), orisinalitas
(originality), dan terinci (elaboration) adalah
analisis deskriptif terhadap hasil indikator
kreativitas di Kelas IV SDN 28 Cakranegara
menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan
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dalam keluwesan (flexibility). Peserta didik sudah
mampu menggunakan berbagai metode dalam
penyampaian informasi, sehingga variasi dalam
presentasi dan diskusi menjadi lebih kaya dan
bervariasi. Kemampuan ini tidak hanya
memungkinkan peserta didik untuk beradaptasi
dengan berbagai situasi, tetapi juga dapat
meningkatkan Kketerlibatannya dalam proses
belajar. Sehingga dengan keluwesan yang telah
berkembang, peserta didik dapat lebih percaya
diri dalam menyampaikan ide-idenya, baik secara
individu maupun kelompok.

Orisinalitas (originality) terdapat
peningkatan yang jelas dalam inovasi peserta
didik. Peserta didik sudah mampu menciptakan
karya yang menggambarkan siklus hidup hewan

dengan ide-ide yang lebih unik dan
kreativitasnya. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa  peserta  didik  telah  berhasil

mengeksplorasi  keterampilan  kreativitasnya
dengan baik. Sehingga dengan adanya dorongan
untuk berpikir di luar kebiasaan, peserta didik
mampu menghasilkan karya yang tidak hanya
menarik, tetapi  juga  menggambarkan
pemahaman yang mendalam tentang materi yang
telah dipelajari.

Selain itu, dalam hal terinci (elaboration),
peserta didik menunjukkan kemampuan yang
baik dalam mempresentasikan secara terinci di
setiap tahapan siklus hidup hewan. Peserta didik
menjadi lebih teliti dan mampu menganalisis
materi yang dipelajari dengan lebih mendalam.
Ketelitian ini tercermin dalam cara peserta didik
menjelaskan setiap langkah dengan jelas dan
sistematis, sehingga semakin memperkuat
pemahamannya terhadap materi mengenai siklus
hidup hewan. Setelah penerapan model Project
Based Learning (PjBL), aspek-aspek kreativitas
ini semakin berkembang, memberikan dampak
positif pada pembelajaran peserta didik di mata
pelajaran IPAS. Oleh karena itu, peserta didik
tidak hanya mengalami peningkatan dalam
kemampuan berkreasi, tetapi juga dalam
memahami dan menyampaikan informasi secara
efektif. Hasil dari kreativitas peserta didik
meliputi hasil pretest dan posttest yang di uji
menggunakan uji normalitas, homogenitas,
hipotesis, dan uji effect size.

Data hasil pretest dan posttest kreativitas
peserta didik

Pretest untuk kelas eksperimen dengan
jumlah 25 peserta didik diperoleh nilai minimal
45 dan nilai maksimal 80 sedangkan hasil pretest
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kelas kontrol dengan jumlah 24 peserta didik
didapatkan nilai minimal 50 dan maksimal 75.
Adapun untuk nilai hasil posttest pada kelas
eksperimen diperoleh nilai minimal 64 sebesar
dan nilai maksimal 93 sedangkan untuk kelas
kontrol diperoleh nilai posttest minimal 62 dan
maksimal 90.

Rata-rata nilai pretest pada Kkelas
eksperimen sebesar 63,88 dan pada kelas kontrol
sebesar 63,25. Selisih nilai rata-rata pretest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni 0,63.
Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa selisih
rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak jauh berbeda. Sedangkan rata-rata
nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar
82,28 dan pada kelas kontrol sebesar 77,33.
Berdasarkan nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa
selisih rata-rata nilai posttest kedua kelas yakni
4,95.

Box Plot Nilai Kreativitas Peserta Didik

Group

E Posttest Eksperimen
B3 Postest Kontrol
- Pretest Eksperimen
El Pretest Kontrol

5 o
Grup
Gambar 1. Nilai Kreativitas Peserta Didik

Tabel di bawah menunjukkan bahwa nilai
di atas 70 termasuk dalam Kkategori baik,
sedangkan nilai di bawah 70 dikategorikan
rendah, sesuai dengan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang menetapkan
70 sebagai batas untuk mencapai tingkat
ketercapaian yang diharapkan. Penetapan
kategori ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai pencapaian
peserta didik dalam  memenuhi tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga
dapat dilaksanakan evaluasi dan perbaikan yang
diperlukan  untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran.
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Tabel 1. Kategori Nilai Kreativitas Peserta Didik

Nilai Kategori Proporsi
>70 Baik 92%
<70 Rendah 8%
Sumber: Kurikulum Merdeka
Hasil pretest di kelas kontrol dan

eksperimen yakni memperoleh nilai pretest kelas
kontrol minimal 50 dan maksimal 75 sedangkan
di kelas eksperimen dengan nilai minimal 45 dan
nilai maksimal 80. Nilai kuantitatif tersebut
secara kategori rendah dan mengalami signifikasi
yang sama dapat mengembangkan kreativitas
peserta didik. Hasil posttest di kelas kontrol dan
eksperimen yakni memperoleh nilai posttest
kelas kontrol minimal 62 dan maksimal 90
sedangkan di kelas eksperimen dengan nilai
minimal 64 sebesar dan nilai maksimal 93. Nilai
kuantitatif tersebut secara kategori termasuk baik
atau tinggi dan mengalami signifikasi yang sama
dapat mengembangkan kreativitas peserta didik.

Nilai  Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran IPAS
kelas IV di SDN 28 Cakranegara yakni 70, yang
bersumber dari kurikulum merdeka. Nilai pretest
pada kelas kontrol terdapat 7 peserta didik
dengan proporsi 29,17% yang diatas KKTP dan
terdapat 17 peserta didik dengan proporsi 70,83%
yang dibawah KKTP sehingga memperoleh nilai
rata-rata 63,25. Hal ini menunjukkan bahwa
kreativitas peserta didik masih rendah. Namun,
setelah dilaksanakan posttest pada kelas kontrol
mengalami perubahan dan peningkatan sehingga
terdapat 19 peserta didik dengan proporsi 79,17%
yang diatas KKTP dan terdapat 5 peserta didik
dengan proporsi 20,83% yang dibawah KKTP
sehingga memperoleh nilai rata-rata 77,33.

Nilai pretest pada kelas eksperimen
terdapat 7 peserta didik dengan proporsi 28%
yang diatas KKTP dan terdapat 18 peserta didik
dengan proporsi 72% vyang dibawah KKTP
sehingga memperoleh nilai rata-rata 63,88. Hal
ini menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik
masih rendah. Namun, setelah dilaksanakan
perlakuan dengan menggunakan model PjBL
maka nilai posttest pada kelas eksperimen
terdapat 23 peserta didik dengan proporsi 92%
yang diatas KKTP dan terdapat 2 peserta didik
dengan proporsi 8% vyang dibawah KKTP
sehingga memperoleh nilai rata-rata 82,28.

Hasil pretest dan posttest baik pada kelas
kontrol dan eksperimen yang telah dilaksanakan
dari kedua kelas menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam kreativitas
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peserta didik setelah menerapkan metode
pembelajaran yang berbeda. Meskipun kelas
kontrol  mengalami  peningkatan,  kelas
eksperimen menunjukkan hasil yang jauh lebih
baik. Hal ini menekankan pentingnya metode
pengajaran yang inovatif, seperti model Project
Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan
hasil kreativitas peserta didik. Sehingga upaya
untuk mengembangkan metode pembelajaran
yang menarik dan efektif sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya
kelas IV di SDN 28 Cakranegara.

Setelah menerapkan model PjBL, peserta
didik menjadi lebih kreatif dan aktif di dalam
kelas. Peserta didik tidak hanya duduk
mendengarkan, tetapi terlibat langsung dalam
proyek yang akan dikerjakan. Dalam proses ini,
peserta didik dapat belajar bekerjasama dengan
teman sebayanya, mencari solusi untuk masalah,
dan berbagi ide-ide baru. Dengan melakukan
berbagai kegiatan praktis, peserta didik merasa
lebih percaya diri untuk mengekspresikan
pendapat dan menciptakan sesuatu yang unik.
Sehingga kelas menjadi  tempat  yang
bereksplorasi dan inovasi, dimana setiap peserta
didik dapat mengembangkan kreativitasnya dan
belajar dari pengalaman nyata.

Selanjutnya dilaksanakan uji prasyarat
untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya. Uji prasyarat yang digunakan
adalah uji normalitas dan dilanjutkan dengan uiji
homogenitas. Pada uji normalitas menggunakan
rumus Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 27 for
windows diperoleh hasil pengujian normalitas
data dengan kriteria pengambilan keputusan
yakni taraf Sig. > 0.05, maka data berdistribusi
normal. Uji normalitas dilaksanakan pada data
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa data
posttet kedua kelas berdistribusi normal. Setelah
itu, dilaksanakan uji homogenitas menggunakan
data posttest, diperoleh hasil bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol yakni homogen.
Pada data posttest nilainya sebesar 0,591>0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni
homogen.

Berdasarkan hasil analisis uji independent
sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan
nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL
berpengaruh terhadap kreativitas peserta didik
pada mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 28
Cakranegara. Adapun hasil uji hipotesis
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menggunakan bantuan SPSS versi 27. Hasil
perhitungan uji hipotesis diperoleh dengan cara
membandingkan data posttest antara kelas
eksperimen dan kelas control diperoleh hasil t-
hitung sebesar 2,122 sedangkan t-tabel dengan
taraf 0.05 yakni sebesar 1,675 sehingga diperoleh
nilai t-hitung > t-tabel yakni 2,122 > 1,675 dan
nilai sig (2-tailed) data posttest sebesar 0.039 <
0.05 yang menunjukkan bahwa Ha diterima dan
Ho di tolak yang berarti terdapat pengaruh model
PjBL terhadap kreativitas peserta didik pada mata
pelajaran IPAS kelas IV SDN 28 Cakranegara.

Pembahasan

Kreativitas peserta didik sejalan dengan
teori konstruktivisme, yang dimana peserta didik
diberi  kesempatan untuk mengidentifikasi
langkah- langkah sesuatu hal yang baru dan
membuat langkah-langkah lainnya berdasarkan
gagasan sendiri dalam menyelesaikan masalah.
Menurut Chisara et al. (2019), dengan teori
konstruktivisme peserta didik diberi kesempatan
untuk menemukan dan membentuk ide pikiran
dari suatu informasi yang kompleks ke situasi
yang lain. Menurut Bada et al. (2020), teori
konstruktivisme dapat mengembangkan peserta
didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka berpendapat bahwa
peserta didik harus diberi peluang untuk
mengeksplorasi informasi yang kompleks dan
menghubungkannya dengan pengalaman
individualnya. Menurut Fadel et al. (2019)
pembelajaran konstruktivisme, peserta didik
diberikan kesempatan untuk menyelidiki dan
membangun pengetahuannya masing-masing
melalui pengalaman langsung. Peserta didik
dengan menekankan pentingnya membuat
koneksi antara informasi yang kompleks dan
situasi nyata, sehingga peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif. Dengan pendekatan ini, peserta didik
tidak hanya belajar teorinya, tetapi juga cara
mengimplementasikan dalam konteks yang
berbeda.  Pendekatan ini  tidak  hanya
meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga
mendorong peserta didik untuk berkreativitas
dalam  menyelesaikan ~ masalah.  Proses
pembelajaran ditekankan pada aktivitas peserta
didik (student centered). Peserta didik harus
terlibat aktif dalam proses pembelajaran untuk
menemukan sendiri konsep-konsep IPAS dengan
kemampuannya masing-masing dan guru
berperan sebagai fasilitator.
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Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
experiential learning yang dikembangkan oleh
David Kolb (2014) berfokus menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam proses
belajar. Dengan menerapkan model PjBL,
peserta didik terlibat langsung dalam proyek
yang nyata, sehingga peserta didik dapat
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan
pengalaman nyata. Proses refleksi yang terjadi
setelah pengalaman ini dapat meningkatkan
pemahaman dan Kreativitas peserta didik.

Proses pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) efektif dalam
membiasakan peserta didik mengembangkan
kemampuan kreativitas yang sangat berguna di
dunia nyata, terutama dalam menghadapi
berbagai tantangan di dunia kerja. Dengan
menggunakan PjBL, peserta didik dilibatkan
dalam permasalahan kompleks yang memerlukan
pemikiran terbuka, reflektif, dan Kkritis, serta
keterampilan komunikasi dan kerja kelompok
antara peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hidayat (2021) yang menyatakan
bahwa PjBL tidak hanya memberikan
kesempatan untuk belajar, tetapi juga melatih
keterampilan yang dibutuhkan melalui aktivitas
refleksi yang mendorong peserta didik untuk
berinovasi.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang membuktikan bahwa model
pembelajaran PjBL berpengaruh sangat besar
dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
peserta didik di Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukan
nilai yang diperoleh sebelum menggunakan
model pembelajaran yakni sebesar 63,88
kemudian  setelah  menggunakan  model
pembelajaran PjBL rata-rata nilai yang diperoleh
yakni sebesar 82,28. Dengan demikian artinya
terdapat peningkatan sebesar 18,4 (Christian,
2021)

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
PjBL terhadap kreativitas peserta didik pada mata
pelajaran IPAS kelas IV di SDN 28 Cakranegara,
dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.039, yang
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu,
penelitian yang dilaksanakan oleh Kusmiati
(2022) juga menunjukkan pengaruh model
pembelajaran PjBL terhadap kreativitas peserta
didik di SDN Kamal 1 Bangkalan. Meskipun
nilai Sig. (2-tailed) tidak dijelaskan secara
spesifik, hasilnya menunjukkan bahwa nilai
tersebut kurang dari 0.05, yang juga berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari model
PjBL terhadap kreativitas peserta didik.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
PjBL terhadap kreativitas peserta didik pada mata
pelajaran IPAS kelas IV di SDN 28 Cakranegara,
dengan kategori pengaruh sedang dan nilai
sebesar 0,6. Sementara itu, penelitian yang
dilaksanakan oleh Gurning (2024) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh dari model PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas V di SDN Pematangsiantar, dengan
kategori pengaruh tinggi dan nilai sebesar 0,70.
Hal ini berarti penelitian yang dilaksanakan oleh
Gurning mengalami peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan penelitian yang telah penulis
laksanakan.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
PjBL terhadap kreativitas peserta didik pada mata
pelajaran IPAS dengan materi siklus makhluk
hidup hewan pada kelas 1V di SDN 28
Cakranegara, dengan kategori pengaruh sedang
dan nilai sebesar 0,6. Sementara itu, penelitian
yang dilaksanakan oleh Dinantika (2019)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari
model PjBL terhadap kreativitas peserta didik
pada materi energi terbarukan kelas XII IPA
SMA Al-Kautsar Bandar Lampung, dengan
kategori pengaruh besar dan nilai sebesar 0,86.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang
dilaksanakan  oleh  Dinantika  mengalami
peningkatan yang lebih besar dibandingkan
degan penelitian yang penulis laksanakan.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
PjBL terhadap kreativitas peserta didik dalam
mata pelajaran IPAS kelas IV di SDN 28
Cakranegara, dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0.039 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Selain itu, diperoleh nilai effect size dengan
kategori sedang, yakni sebesar 0,6 atau 60%.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Ananda
(2018) juga menunjukkan bahwa model PjBL
dapat meningkatkan kreativitas peserta didik
pada materi macam-macam sumber energi di
kelas IV MIN 6 Aceh Selatan dengan kategor
sedang, yakni persentase sebesar 78,57%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kreativitas peserta didik dalam
penelitian Ananda lebih baik dibandingkan
dengan penelitian yang penulis laksanakan.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
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PjBL terhadap kreativitas peserta didik dalam
mata pelajaran IPAS kelas IV di SDN 28
Cakranegara, dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0.039 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Selain itu, diperoleh nilai effect size dengan
kategori sedang, yakni sebesar 0,6 atau 60%.
Penelitian yang dilaksanakan oleh Maulidyah
(2024) juga menunjukkan bahwa ada
peningkatan Kreativitas belajar peserta didik yang
signifikan terkait penggunaan model PjBL
dengan kategori sangat tinggi yakni persentase
sebesar 97,10%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kreativitas
peserta didik dalam penelitian Maulidyah lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian yang
penulis laksanakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif
Nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) pada mata pelajaran IPAS kelas 1V di
SDN 28 Cakranegara yakni 70. Pretest kelas
kontrol, 29,17% peserta didik di atas KKTP
dengan rata-rata 63,25, menunjukkan rendahnya
kreativitas. Setelah posttest, 79,17% peserta didik
mencapai KKTP dengan rata-rata 77,33. Di kelas
eksperimen, pretest menunjukkan 28% di atas
KKTP dengan rata-rata 63,88, juga menandakan
rendahnya kreativitas. Namun, setelah penerapan
model PjBL, posttest menunjukkan 92% peserta
didik di atas KKTP dengan rata-rata 82,28. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan  bahwa
berpengaruh model PjBL terhadap kreativitas
peserta didik kelas IV SDN 28 Cakranegara. Hal
ini dapat dilihat dari uji hipotesis dimana nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0.039<0.05. Adapaun ukuran
pengaruhnya berada pada kriteria efek sedang.
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